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Abstract. This research examines the influence of social media platforms YouTube 

and TikTok on political perception, opinion, and voter participation during elections. 

Using a bibliometric approach, we analyzed 1000 articles from 2013 to 2023, 
revealing significant growth in publication trends and the importance of these 

platforms in political communication. Findings show that social media allows direct 
interaction between political entities and voters, enhancing the dissemination of 

political information and understanding of platforms and visions. The study highlights 
social media's critical role in modern political campaigns and provides insights into 

evolving political communication dynamics. 

 

Highlights: 

1. Social media boosts political engagement and voter participation. 

2. YouTube and TikTok are pivotal for modern political campaigns. 

3. Bibliometric analysis reveals publication trends and research hotspots. 
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Introduction 
Paparan media sosial sangat umum di masyarakat modern. Teknologi komunikasi 

dan informasi berkembang sangat cepat. Media sosial juga bermanfaat karena 

memungkinkan pengguna berinteraksi dengan lebih banyak orang, memperluas 

pergaulan, dan mempermudah pencarian informasi. Media, dalam bentuk apa pun, telah 

menjadi bagian dari kehidupan manusia dan telah memengaruhi kehidupan masyarakat 

di hampir semua jenjang dan strata sosial. Indonesia menggunakan media sosial modern 

seperti Tiktok dan YouTube [1], [2], [3], [4], [5]. 

Dalam sosial media meliputi YouTube dan aplikasi lain yang mendukung kehidupan 

sosial masyarakat. YouTube adalah situs media berbagi video online atau hiburan dan 

media informasi terbesar dan terpopuler di Internet. Kehadiran sosial media ini telah 

mengubah cara masyarakat berinteraksi, berkomunikasi, dan mengonsumsi informasi. 

Mereka membuka pintu untuk koneksi global, memungkinkan individu untuk terlibat 

dalam percakapan global, mendukung gerakan sosial, dan membagikan pengalaman 

hidup mereka dengan dunia. Dominasi media sosial yang banyak digunakan seperti 

YouTube tentu menjadi favorit masyarakat Indonesia, dengan jumlah pengunjung 

YouTube sekitar 88% [6], [7], [8], [9], [10]. 

Pada tahun 2024 ini, di Indonesia, aplikasi TikTok berkembang pesat menjadi 

budaya populer Indonesia. Saat pertama kali muncul, Kementerian Komunikasi dan 
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Informatika memblokir aplikasi ini karena berbahaya bagi anak-anak. Dua tahun 

kemudian, keberadaan TikTok memainkan peran penting dalam mempercepat 

penyebaran tren budaya dan gaya hidup di kalangan masyarakat Indonesia. Tren dan 

tantangan yang populer di TikTok sering kali menciptakan gelombang di media sosial 

lainnya, menciptakan pengaruh yang signifikan dalam membentuk budaya populer 

secara lebih luas. TikTok bisa membuat video pendek berupa berita, hiburan dan 

informasi berdurasi sekitar 15 hingga 180 detik [11], [12], [13]. 

Peran media sosial seperti Youtube dan TikTok dalam promosi kampanye sebagai 

media yang bisa digunkan untuk menyampaikan pesan-pesan politik baik yang tersurat 

ataupun tersirat dalam melakukan kampanye. Media sosial dapat berfungsi sebagai 

platform untuk menyuarakan hal-hal seputar politik karena mereka dapat memfasilitasi 

untuk menyebarkan konten yang berkaitan dengan masalah politik seperti kampanye 

[14], [15]. 

Dalam penelitian ini menjelaskan tentang keefektifitasan Media Sosial dalam 

komunikasi Politik, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa gambaran umum 

penelitian yang telah dilakukan terkait efektivitas Media Sosial dalam konteks pemilihan 

umum. Penelitian ini menggunakan Database Crossref dan perangkat lunak Publish or 

Perish, dengan dukungan dari VOSViewers. Perangkat lunak yang umum digunakan 

dalam studi bibliometrik adalah VOSViewers. Perangkat lunak ini difungsikan untuk 

memetakan data atau menggambarkan penelitian berdasarkan hubungan jaringan yang 

ada. Analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer untuk menganalisis dan 

menggambarkan penelitian tentang penggunaan media sosial sebagai wadah kampanye 

untuk kepentingan pemilihan umum [16], [17], [18], [19], [20]. 

 

Method 
Dari hasil penelitian berhasil ditemukan 1000 artikel melalui aplikasi Publish or 

Perish dengan kata kunci yang telah ditentukan. Jumlah sitasi total dari 166 dengan rata-

rata sitasi per tahun sebanyak 15,09 dan rata-rata sitasi per artikel sebanyak 0,17. 

Jumlah penulis rata-rata dalam setiap artikel adalah 1,70, dan indeks h rata-ratanya 

adalah 5, dan indeks g rata-ratanya adalah 5. Data disimpan dalam RIS file dan 

digunakan VosViewer untuk melakukan analisis bibliometric, analisis yang dilakukan 

adalah dengan mengidentifikasi tahun terendah dan terbesar. Menurut penelitian ini, 

tahun terendah adalah 2013 dan tahun tertinggi adalah 2023, publikasi ilmiah ini 

membahas tentang analisis peran sosial media terhadap politik pemilu ditahun 2019 – 

2021 [21], [22], [23]. 
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Result and Discussion 
A. Analisis Kepenulis (Co-Authorship) 

 

Gambar 1 Network Visualisai Kepenulisan 

Pada tahap ini, kami menggunakan co-authorship, kemudian dapat dilihat 

pemetaan hubungan antar penulis. Dengan menggunakan Jumlah minimum kemunculan 

suatu istilah 5. Delapan belas dari 1.091 penulis dalam penelitian ini memiliki hubungan 

satu sama lain, (Ahrholdt, Dennis), (Greve, Geotz), (Hopf, Gregor) adalah penulis dengan 

paling banyak tautan masing-masing 10 tautan. (lihat Gambar 1). Analisis co-authorship 

digunakan untuk mengamati jaringan kepenulisan. Melalui analisis kepenulisan, penulis 

tidak selalu bekerja secara individu, melainkan dapat berkolaborasi dengan penulis lain. 

Kita dapat menemukan jejaring penulis dengan siapa saja yang terlibat dalam penulisan 

artikel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 1536 penulis, namun hanya 3 

penulis yang memenuhi syarat untuk divisualkan. Dari 3 penulis tersebut, mereka saling 

terhubung, dan di antara mereka, terbentuk kerjasama yang tercermin dalam total 3 

tautan yang terpilih [24]. 

Pada gambar 2 menunjukkan analisa bahwa semua penulis saling berkaitan 

(berjejaring), terdapat 1 kluster yang ditandai dengan warna merah. Terdapat 3 item 

pada kluster tersebut yakni, (habermann, kathrin), (primbs, stefan), (triono, triono). 

Gambar di bawah adalah hasil pemetaan hubungan antar penulis dalam pembuatan 

jurnal. 
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Gambar 2 Overlay Visualisasi Kepenulisan 

Pada peta analisis selanjutnya (gambar 2) menunjukan jejaring tahun penulis 

melakukan penelitian, Semakin mendekati warna kuning menunjukkan semakin terkini 

waktu tersebut. Tampilan pada gambar 3 menunjukan bahwa semua penulis melakukan 

penelitian ilmiah di tahun yang sama yakni tahun 2023. Kecerahan dan intensitas warna 

yang tinggi menunjukkan tingkat keterkaitan atau kekuatan yang besar dari jaringan 

penulis dalam klaster tersebut. Sebaliknya, jika warna pada peta terlihat redup, hal 

tersebut menandakan bahwa kekuatan jaringan penulis di klaster tersebut cenderung 

rendah. Berdasarkan gambar 3 dapat dapat diketahui bahwa semua penulis memiliki 

intensitas terang yang sama berarti jejaring antar penulis sangat kuat, serta tegolong 

baru peneliti yang membahas peran media sosial dalam politik menjelang pemilu [25], 

[26], [27]. 

 



HOUSE OF WISDOM: JOURNAL ON LIBRARY AND 
INFORMATION SCIENCES 

ISSN XXXX XXXX. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of 

the Creative Commons Attribution License (CC-BY). 
 
 

5 
 

 

Gambar 3 Density Visualisasi Kepenulisan 

B. Analisis Kata Kunci (Keyword) 

Dengan merujuk pada artikel yang diperoleh, langkah selanjutnya melibatkan 

pemetaan menggunakan aplikasi VOSViewer, hasil dari pemetaan dibagi menjadi 4 

kluster. Kluster 1 dibedakan dengan warna Merah, dengan total 135 item yang termasuk 

dalam kluster Account, aspiration, attitude, authority, awareness, behavior, candidate, 

challenge, change, choice, citizen, communication strategy, company, concept, 

constitution, constitutional court, Dll. Kluster 2 dapat diidentifikasi melalui warna Hijau, 

dengan jumlah item sebanyak 88 pada kluster yaitu, adalah, Adapun, analisis, April, ayat, 

bagaimana, bagi, baik, berdasarkan, cara, dalam, dan, dan dokumentasi, Dll. Kluster 3 

diidentifikasi dengan warna biru dan terdiri dari 3 elemen pada kluster yaitu, Bawaslu, 

dkpp, dpt. Kluster 4 dapat diidentifikasi dengan warna Kuning dan terdiri dari 1 item 

yaitu TikTok [28], [29]. 



HOUSE OF WISDOM: JOURNAL ON LIBRARY AND 
INFORMATION SCIENCES 

ISSN XXXX XXXX. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of 

the Creative Commons Attribution License (CC-BY). 
 
 

6 
 

 

Gambar 4 Network Visualisasi Keyword 

Dimensi lingkaran mencerminkan frekuensi kata kunci, di mana semakin besar 

lingkaran menunjukkan tingginya frekuensi atau seberapa sering kata kunci tersebut 

diperbincangkan dalam artikel ilmiah. Sebaliknya, semakin kecil lingkaran menunjukkan 

frekuensi yang lebih rendah atau seberapa jarang kata kunci tersebut dibahas dalam 

artikel ilmiah. Pada gambar 4 menunjukan kata kunci yang sering di pakai adalah 

“Pemilu”[30]. 
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Gambar 5 Overlay Visualisasi Keyword 

Informasi yang diperoleh dari hasil Overlay Visualization pada gambar ke-5 dapat 

digunakan sebagai pedoman untuk mengidentifikasi dan menentukan state of the art 

dari penelitian dalam analisis sosialmedia terhadap politik pemilu yang dilakukan pada 

periode 2019-2021. 

Dari analisis bibliometrik menggunakan metadata dari Publish or Perish yang 

diimpor ke dalam perangkat lunak Vosviewer, terhasil visualisasi Overlay. Dalam 

visualisasi ini, warna pada simpul (node) mencerminkan kata kunci yang menunjukkan 

tahun penerbitan. Sebagai contoh, kata kunci "citizen" memiliki simpul berwarna biru, 

menandakan bahwa artikel yang mencakup kata kunci tersebut diterbitkan pada rentang 

tahun 2019-2021. Sebagai contoh lain, istilah "aspiration" dalam visualisasi Overlay 

ditampilkan dengan simpul berwarna kuning, yang menunjukkan pembahasan oleh 

peneliti pada tahun 2019-2021 [31], [32], [33]. 
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Gambar 6 Density Visualisasi Keyword 

Dari hasil Density visualisasi yang terlihat pada Gambar, dapat dikenali adanya 

area-area padat dengan tingkat kerapatan tinggi antar node. Jumlah kepadatan yang 

ditemukan, yang ditunjukkan dengan warna kuning, menunjukkan bahwa topik ini telah 

dipelajari secara menyeluruh dan diindeks oleh Crossref. Contohnya, kata kunci seperti 

sosialmedia, pemilu, politik, dan bibliometric analysis. 

Namun, node yang ditandai dengan warna gelap menunjukkan bahwa penelitian 

tentang subjek tersebut masih belum banyak dilakukan. Hal ini dapat meningkatkan 

peluang untuk melakukan penelitian tentang topik-topik tersebut. Analisis bibliometrik 

density visual menunjukkan intensitas yang rendah, menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai analisis bibliomatrik sosisal media terhadap politik pemilu yang berkaitan 

dengan metaverse masih relatif rendah. Ini menunjukkan bahwa penelitian tentang topik 

tersebut masih sangat luas untuk diteliti [34], [35], [36]. 

 

Conclusion 
Dari hasil penelitian ini, sudah teridentifikasi pemetaan berdasarkan jejak sejarah 

atau tahun terbit penelitian, dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengenali dan 

menemukan perkembangan terkini dalam penelitian dibidang efektivitas dilakukan dalam 

kurun waktu 2019-2021. Hasilnya adalah visualisasi overlay dengan ditandai warna hijau 

yang berarti artikel yang menyebut kata kunci tersebut di publikasikan pada tahun 2020-

2021 dan yang berwarna biru pada tahun 2020-2021. Sedangkan dari analisis 
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blibiometrik yang menggunakan density visualization dapat diidentifikasikan bahwa 

terdapat wilayah-wilayah padat merupakan topik yang sudah banyak diteliti dan 

terindeks oleh Crossref dan Google Schoolar. 
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